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RINGKASAN

ANDI SULAIMAN. “Peran Lelang Lebak Lebung Sebagai Alternatf Pendapatan
Masyarakat di Desa Deling Kecamatan Pangkalan Lampam KabupatenOgan
Komering Ilir”. (Dibimbing oleh SISVABERTI AFRIYATNA dan RAHMAT
KURNIAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Lelang Lebak Lebung
Sebagai Alternatf Pendapatan Masyarakat di Desa Deling Kecamatan Pangkalan
Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Deling Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Apa saja manfaat dari Lebak Lebung di Desa
Deling Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir dan untuk
rumusan masalah yang kedua adalahBerapa besar kontribusi pendapatan yang
diperoleh dari Lebak Lebung terhadap pendapatan keluarga Desa Deling
Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah Simple Random Sampling dengan
responden petani pinang di Desa di Desa Deling Kecamatan Pangkalan Lampam
Kabupaten Ogan Komering Ilir . Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah observasi dan wawancara langsung kepada responden dengan
menggunakan alat bantu berupa daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan
sebelumnya. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kuantitatif. = Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata
pendapatanpetani dari hasil penjualan ikan tangkapan di lebak Deling dengan rata-
rata Rp 20.785.882,-/ tahun, dan kontribusinya dalam keseluruhan pendapatan
petani yakni 24,45%.



SUMMARY

ANDI SULAIMAN. "The Role of the LebakLebung Auction as an
Alternative for Community Income in Deling Village, PangkalanLampam
District, OganKomeringllir  Regency”. (Supervised by SISVABERTI
AFRIYATNA and RAHMAT KURNIAWAN).

This study aims to determine the role of the LebakLebung auction as an
alternative to community income in Deling Village, PangkalanLampam District,
OganKomeringllir Regency. This research was conducted in Deling Village,
PangkalanLampam District, OganKomeringllir Regency. The formulation of the
problem in this study is What are the benefits of LebakLebung in Deling Village,
PangkalanLampam District, OganKomeringllir Regency and for the second
problem formulation is How much income contribution obtained from
LebakLebung to family income in Deling Village, PangkalanLampam District,
OganKomeringllirRegency . The sampling method used is Simple Random
Sampling with areca nut farmers as respondents in Deling Village,
PangkalanLampam District, OganKomeringllir Regency. The data collection
technique used in this study was direct observation and interviews with
respondents using a tool list in the form of a list of questions that had been
prepared in advance. The data analysis method used is quantitative descriptive
analysis. Based on the results of the study, it is known that the average income of
farmers from the sale of caught fish in LebakDeling is an average of Rp.
20,785.882, -/year, and its contribution to the overall income of farmers is
24.45%.
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BAB |. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan luas
wilayah laut yang dapat di kelola sebesar 5,8 juta km? yang memiliki
keanekaragaman sumber daya kelautan dan perikanan yang sangat besar. Potensi
lestari sumber daya ikan atau Maximum Sustainable Yield (MSY) di perairan laut
Indonesia sebesar 6,5 juta ton per tahun, dengan jumlah tangkapan yang
diperbolehkan sebesar 5,2 juta ton/tahun atau 80% dari MSY (Keputusan Menteri
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor KEP.45/MEN/2011 tentang
Estimasi Potensi Sumber Daya lkan di Wilayah Pengelolaan Perikanan Negara
Republik Indonesia) (Kementerian PPN/Bappenas, 2014).

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan No.PER.15/MEN/2012 tentang
Rencana Strategis Kementerian Kelautan dan Perikanan Tahun 2010-2014 bahwa
untuk besarnya potensi perikanan tangkap di perairan umum yang memiliki total
luas sekitar 54 juta Ha, yang meliputi danau, waduk, sungai, rawa, dan genangan
air lainnya, diperkirakan mencapai 0,9 juta ton ikan/tahun. Berdasarkan data FAO
(2014) pada tahun 2012 Indonesia menempati peringkat ke-2 untuk produksi
perikanan tangkap dan peringkat ke-4 untuk produksi perikanan budidaya di
dunia. Fakta ini dapat memberikan gambaran bahwa potensi perikanan Indonesia
sangat besar, sehingga bila dikelola dengan baik dan bertanggung jawab agar
kegiatannya dapat berkelanjutan, maka dapat menjadi sebagai salah satu sumber
modal utama pembangunan di masa kini dan masa yang akan datang
(Kementerian PPN/Bappenas, 2014).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang
memiliki potensi perikanan yang cukup besar. Hal ini terlihat dari besarnya
produksi perikanan. Kondisi alam dengan mengalirnya sungai besar seperti sungai
Musi serta daerah perairan laut yang cukup luas merupakan faktor penunjang
kelangsungan produksi perikanan. Sumatera Selatan memiliki potensi sumber
daya besar pada wilayah pesisir dan laut. Hal ini didukung dengan wilayah

teritorial perairan yang luas, sekaligus memiliki potensi berbagai jenis biota/
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terumbu laut yang bernilai ekonomi tinggi. Sektor perikanan dan kelautan menjadi
salah satu sektor unggulan di Provinsi Sumatera Selatan. Sebagian besar produksi
perikanan di Provinsi khususnya di Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten
Ogan Komering Ilir merupakan perikanan budidaya kolam dengan hasil produksi
tahun 2017 mencapai 119,28 ton dari 160 rumah tangga perikanan. Produksi ikan
ini menurun 5,3% dibandingkan tahun 2016 yang mencapai 142,51 ton dari 169
rumah tangga perikanan (Dinas Perikanan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2018).

Gambaran umum data Lebak Lebung di Kabupaten Ogan Komering Ilir
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Luas Lebak Lebung dan Produksi Perikanan 2019

Luas Areal (ha) Keramba | Produksi Produksi

Kecamatan Kolam Sawah (buah) | Perikanan | Perairan
(1) (2) (3) Umum

1) (2 3) (4) ton (5) ton

Lempuing 19,0 8,0 140 48,20 47,70
Lempuing Jaya 15,0 8,0 102 40,20 907,20
Mesuji 10,0 16,0 - 7,20 195,00
Sungai Menang 7,0 3,1 - 6,10 668,60
Mesuji Makmur 8,4 10,0 - 5,30 -
Mesuji Raya 8,0 19,0 - 4,30 238,40
Tulung Selapan 2,0 - 409 117,60 730,40
Cengal 1,6 - 49 15,90 620,30
Pedamaran 31,4 30,0 - 15,94 891,40
Pedamaran Timur 30,0 27,0 - 13,30 99,00
Tanjung Lubuk 1,8 10,0 - 24,00 401,50
Teluk |Gelam 2,0 5,4 70 20,80 25,60
Kayuagung 8,2 10,7 2.035 566,88 1.361,20
Sirah Pulau Padang 3,7 7,3 1.739 500,58 1.134,00
Jejawi 2,6 2,6 1.517 431,10 115,20
Pampangan 1,3 1,8 702 204,82 2.046,80
Pangkalan Lampam 2,0 1,0 - 64,10 107,70
Air Sugihan 18,8 - - 8,10 690,20
Jumlah 172,8 159,9 4815 |2096,42 | 11.320,20

Sumber: Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019




Produksi perikanan yang diperoleh selanjutnya dilelang. Hal ini terlihat

seperti tabel berikut.

Tabel 2. Harga Standar, Nilai Lelang dan Selisih Nilai Lelang Terhadap harga

Standar Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019

Kecamatan Harga Standar Hasil Lelang Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
Kota Kayuagung 148.100.000 337.160.000 189.060.000
Pedamaran 320.000.000 328.875.000 8.875.000
Lempuing 3.000.000 3.010.000 10.000
Sirah Pulau Padang 198.700.000 232.250.000 33.550.000
Jejawi 208.825.000 681.000.000 472.175.000
Pampangan 690.050.000 666.330.000 23.720.000
Air Sugihan 22.000.000 13.700.000 8.300.000
Tulung Selapan 81.310.000 23.900.000 57.410.000
Cengal 7.500.000 7.600.000 100.000
Sungai Menang 19.710.000 19.900.000 190.000
Pangkalan Lampam 32.850.000 39.660.000 6.810.000
Pedamaran Timur 24.850.000 30.800.000 5.950.000
Lempuing Raya 295.000.000 643.230.000 348.230.000
Jumlah (Rp) 2.051.895.000 3.027.415.000 975.520.000

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Ogan Komering Ilir, 2019

Tabel 2, menunjukkan tingginya harga penggunaan lebak lebung yang
harus dibayar oleh masyarakat, maka biaya sewa untuk mendapatkan lisensi hak
usaha penangkapan ikan di perairan umum lebak lebung pada tingkat masyarakat
nelayan akan semakin tinggi.

Perairan Lebak Lebung merupakan habitat perairan tawar yang berupa
sungai dan daerah banjirannya (river flood plain) membentuk satu kesatuan fungsi
dan mempunyai banyak tipe habitat yang dapat dibedakan antara musim kemarau
dan musim penghujan. Sekitar 65% wilayah Kabupaten OKI berupa rawa, payau,
lebak, dan sungai yang berpotensi besar sebagai produsen ikan air tawar. Akses
usaha penangkapan ikan di perairan Lebak Lebung dilakukan dengan cara lelang
yang telah berlangsung di Sumatera Selatan sejak lama (Nasution dan

Sastrawidjaya, 2011).



Dasar pertimbangan pengaturan lelang Lebak Lebung ini adalah agar tidak
terjadi konflik antara nelayan dalam melaksanakan usaha penangkapan ikan, dan
untuk memperoleh Pendapatan Asli Daerah (PAD). Pengaturan pelelangan
sumberdaya perikanan Perairan Umum Lebak Lebung di Kabupaten Ogan
Komering Ilir OKI telah menjadi sumber utama PAD. Disisi lain usaha
penangkapan ikan merupakan sumber mata pencaharian utama masyarakat
nelayan di wilayah ini. Dalam hal ini, kedua kepentingan tersebut berkompetisi
terhadap upaya pelestarian sumberdaya perikanan Perairan Umum Lebak Lebung.

Berkaitan dengan hal tersebut pada tanggal 25 November 2008,
Pemerintah Daerah Ogan Komering Ilir (OKI), Provinsi Sumatera Selatan
(Sumsel), menerbitkan Peraturan Daerah Kabupaten OKI No. 9 Tahun 2008,
tentang Pengelolaan Lebak Lebung, dan Sungai dalam Kabupaten Ogan
Komering Ilir (Perda OKI No. 9/2008). Terminologi Lebak Lebung dan sungai
adalah suatu areal Lebak Lebung, teluk, rawa, dan sungai yang secara berkala atau
terus menerus digenangi air, serta secara alami merupakan tempat bibit ikan/biota
perairan lainnya. Latar belakang dibentuknya Perda OKI No. 9/2008, adalah
memanfaatkan Lebak Lebung, sungai, dan perairan rawa dalam wilayah untuk
kesejahteraan masyarakat. Maksud dan tujuan Perda OKI No. 9/2008, mengatur
tata cara pengelolaan serta pemanfaatan lebak, lebung, dan sungai wilayah
kabupaten, adalah untuk mencapai pemberdayaan ekonomi masyarakat desa
dalam rangka penguatan otonomi desa dan peningkatan pendapatan asli desa
(Pramoda, 2011).

Derivasi Perda OKI No. 9/2008, dijembatani dengan Peraturan Bupati
OKI No. 44 Tahun 2008, tentang Tata Cara Pengelolaan Lebak, Lebung, dan
Sungai dalam Kabupaten Ogan Komering Ilir (Perbup OKI No. 44/2008). Perbup
OKI No. 44/2008, kemudian ditindaklanjuti dengan Keputusan Bupati OKU No.
500/KEP/D.KP/2008, tentang Penetapan Lebak, Lebung dan Sungai di lelang dan
tidak di lelang. Harga Standar Lebak, Lebung dan Sungai Tahun 2008, dengan
masa pengelolaan terhitung mulai tanggal 1 Januari 2009 — 31 Desember 2009
dalam Kabupaten OKI. Pengelolaan PUD di Sumsel, telah mengalami perubahan

tatanan kelembagaan sebagai proses penyelarasan kebutuhan yang bersifat sosial.



Bahwa pelaksanaan sistem lelang Lebak Lebung menurut sejarah di mulai
pada zaman Kesultanan Palembang dan diteruskan pada zaman Belanda dengan
adanya pemberian kuasa penuh kepada pemerintah marga yang diketuai oleh
seorang Pasirah sebagai penguasa. Namun saat ini sistem lelang Lebak Lebung di
bawah pengaturan pemerintah daerah, kewenangan dan juga pengawasan di
bawah pemerintah Kabupaten Ogan Komering llir.

Lelang Lebak Lebung dilaksanakan Pemerintah Daerah Kabupaten Ogan
Komering Ilir khususnya pemerintah desa setiap tahunnya dimana lelang Lebak
Lebung ini merupakan salah satu sumber pendapatan tambahan masyarakat di
Desa Deling, Kecamatan Pangkalan Lampam, Kabupaten Ogan Komering Ilir
dilaksanakan setiap akhir tahun, yaitu sesuai musyawarah desa. Sementara itu,
Pemerintah desa membentuk panitia sebagai pelaksana pelelangan. Terkait dengan
pelaksanaan kegiatan lelang Lebak Lebung, panitia lelang harus merencanakan
dan mempersiapkan kegiatan tersebut, yang di mulai dari penetapan waktu
pelaksanaan, sosialisasi kepada masyarakat nelayan, pendaftaran peserta lelang
hingga pelaksanaan lelang (Hasil wawancara dengan Bapak Amir Hamzah selaku
Kepala Desa Deling pada tanggal 10 September 2019).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Amir Hamzah selaku Kepala
Desa Deling pada tanggal 10 September 2019. Luas wilayah Lebak Lebung +
2.600 Ha dengan jumlah penduduk 1.230 orang. Penduduk bekerja pada sektor
perkebunan karet (mandiri), dan kerja sampingannya memanfaatkan Lebak
Lebung menagkap ikan. Pemanfaatan Lebak Lebung dilakukan pada bulan Juli
sampai dengan Desember dengan memanfaatkan Lebak Lebung. Kegiatan Lelang
Lebak Lebung pada pengelolaan sumber daya perikanan yang dilakukan
merupakan suatu cara yang mengandung peraturan yang berperan sangat penting
dan bertujuan untuk menjaga keseimbangan antara kegiatan penangkapan ikan
dengan ketersediaan sumber daya ikan yang akan di tangkap, sehingga populasi
ikan dapat dipertahankan kesinambungannya. Namun keseimbangan antara
penangkapan ikan dengan ketersediaan sumber daya ikan yang tidak mampu
mempertahankan jumlah populasi ikan yang ada di perairan yang ada di Desa



Deling, hal ini terlihat dari menurunnya produksi perikanan tangkap di desa
tersebut.

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka peneliti
berkeinginan untuk melakukan studi penelitian tentang: “Peran Lebak Lebung
Sebagai Alternatif Pendapatan Masyarakat di Desa Deling Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Apa saja manfaat dari Lebak Lebung di Desa Deling Kecamatan
Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir?
2. Berapa besar kontribusi pendapatan yang diperoleh dari Lebak Lebung
terhadap pendapatan keluarga Desa Deling Kecamatan Pangkalan
Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pokok permasalahan tersebut di atas, maka yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan manfaat Lebak Lebung di Desa
Deling Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering llir.
2. Untuk mengetahui dan menghitung besar kontribusi pendapatan yang
diperoleh dari Lebak Lebung terhadap pendapatan keluarga Desa Deling

Kecamatan Pangkalan Lampam Kabupaten Ogan Komering Ilir.



Selaras dengan tujuan di atas, maka kegunaan dari hasil penelitian ini

dapat memberikan manfaat pada beberapa pihak diantaranya adalah:

1. Bagi peneliti, diharapkan berguna untuk menambah khasana ilmu pengetahuan
peneliti dan sebagai syarat penelitian untuk mendapat gelar akademik.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi dan
memperkaya jumlah literatur dalam melakukan penelitian yang sejenis.

3. Bagi masyarakat, digunakan sebagai informasi tambahan bagi pihak yang
membutuhkan dan dapat dijadikan dasar dan bahan pertimbangan dalam

meningkatkan pendapatan keluarga.
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